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ABSTRAK

Berbagai faktor dapat mempengaruhi rendahnya minat siswa dalam belajar
matematika, diantaranya adalah metode pembelajaran yang dilakukan guru saat
mengajar, keterbatasan sarana prasarana pembelajaran, motivasi dari guru, dan dukungan
orang tua siswa. keingintahuan siswa berupa materi yang menarik, penjelasan guru yang
mudah dipahami akan menjadikan matematika menjadi mata pelajaran favorit, mengingat
pentingnya pemahaman konsep dasar matematika di tingkat sekolah, khususnya SMA,
maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat belajar matematika. Dalam hal ini,
upaya yang dilakukan melalui media cerita tentang paradoks dan temuan tokoh-tokoh
matematika yang dimanfaatkan untuk membantu memudahkan kehidupan manusia,
diharapkan bisa menumbuhkan keinginan mengetahui palajaran matematika sehingga
menumbuhkan minat belajar matematika siswa. Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 8
Juni 2024 yang dialaksanakan melalui tahapan penyusunan materi palatihan, FGD,
memberikan pre test, memberikan materi serta memberikan post test setelah diberikannya
materi. Hasil yang diperoleh adalah dari 10 item pertanyaan, terdapat 8 pertanyaan yang
jawabannya positif dan 2 lainnya jawabannya negatif. Sebagian besar responden setuju
(52.57%) atau sangat setuju (38.97%) dengan pertanyaan yang masuk dalam golongan
positif, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pandangan yang
positif terhadap topik yang ditanyakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil post test
menunjukkan bahwa intervensi atau pelatihan yang dilakukan efektif dalam
meningkatkan pandangan positif responden.

Kata kunci: Minat Belajar, Matematika, Pembelajaran Menyenangkan.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang fundamental dalam dunia
pendidikan, namun seringkali menjadi tantangan bagi banyak siswa. Rendahnya minat
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dan motivasi dalam belajar matematika dapat berdampak negatif pada pencapaian
akademis dan perkembangan kemampuan berpikir logis siswa. Kondisi ini sering ditemui
diberbagai jenjang pendidikan, baik ditingkat dasar, menengah, maupun atas. Kondisi
seperti ini juga tidak lepas dari siswa SMA Negeri 1 Pujut, Lombok Tengah.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi rendahnya minat siswa dalam belajar
matematika, diantaranya adalah metode pembelajaran yang dilakukan guru saat mengajar
dan kepribadian yang dimiliki oleh guru (Putri etal., 2017), keterbatasan sarana prasarana
pembelajaran, motivasi dari guru, dan dukungan orang tua siswa (Mesra et al., 2021),
keingintahuan siswa berupa materi yang menarik, penjelasan guru yang mudah dipahami
dan matematika menjadi mata pelajaran favorit (Sarah et al., 2021).

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan minat dan motivasi
siswa dalam belajar matematika. Misalnya upaya peningkatkan minat belajar matematika
menggunakan Inquiry Based Learning Setting Group Investigation (Silviani et al., 2017),
pendekatan Open-Ended (Aedi, 2018), metode Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
(Permono et al., 2018). Selain penerapan metode pembelajaran, ada juga yang melakukan
peningkatan minat belajar menggunakan media pembelajaran, diantaranya menggunakan
video tutorial (Prayatna et al., 2018), media interaktif berbasis powerpoint (Sopia, 2022),
aplikasi geogebra (Agwil et al., 2023), dan aplikasi wordwall (Kholik & Muthi, 2024),
selain itu peningkatan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan membarikan
pandangan hal-hal yang menarik yang bisa menumbuhkan rasa keingintahuan siswa
terhadap matematika sehingga dapat meningkatkan minat siswa terhadap matapelajaran
matematika.

Mengingat pentingnya pemahaman konsep dasar matematika di tingkat sekolah,
khususnya SMA Negeri 1 Pujut, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat
belajar matematika. Dalam hal ini, upaya yang dilakukan melalui media cerita mengenai
beberapa paradoks dan temuan-temuan dari tokoh matematika dunia yang dimanfaatkan
bagi kehidupan manusia.

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan pengabdian dimulai dengan proses penentuan target kegiatan dan
diakhiri dengan penyusunan laporan akhir. Pengabdian yang diadakan pada tanggal 8 Juni
2024 bertempat di SMA Negeri 1 Pujut Lombok tengah dengan target peserta adalah
siswa sekolah.

Dalam melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
digunakan metode penyampaian sebagai berikut :

1.  Tahap penyusunan materi pelatihan. Tahap ini adalah tahap penyusunan materi.

2.  Forum Grup Diskusi (FGD), kegiatan ini merupakan kegiatan diskusi atau
brainstorming yang dilakukan oleh seluruh peserta dan pemateri.

3. Pre test diberikan sebelum pemateri manyampaikan materinya, pertanyaan-
pertanyaan yang ada di pre test sama dengan pertanyaan di post test. Setelah
dibagikan pre test selanjutnya siswa menjawab pertanyaan pre test yang telah
dibagikan. Siswa diberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan pre test

4.  Stelah siswa menjawab pre tes yang diberikan, selanjutnya siswa menerima
materi trekait beberapa informasi yang berkaitan dengan manfaat matematika

468



Jurnal Pepadu

https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index

e-ISSN: 2715-9574
Vol. 5, No. 3, Juli 2024

bagi kehidupan, beberapa teorema dasar dalam matematika, tokoh matematika
dan beberapa paradoks yang ada dalam bidang matematika.

5.  Tahap Evaluasi

Tahapan akhir dari kegiatan ini adalah proses evaluasi dilakukan setelah
kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan. Tujuan dari proses evaluasi ini adalah
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian.

a.  Post tes diberikan kepada siswa setelah mereka meneriam materi tentang
hala-hal menarik yang ada dalam matematika. Waktu yang diberikan sama
seperti pre test yaitu 15 menit. Tes diberikan untuk mengetahui persepsi
siswa tentang matematika.

b.  Indikator Pencapaian Program
Pengukuran tingkat keberhasilan dilakukan dengan menganalisa hasil
pretest dan post test. Nilai pre test dan post test setiap peserta akan
dibandingkan dan dievaluasi tingkat keberhasilannya. Jika nilai post test
lebih tinggi dari nilai pre test maka dapat dikatakan kegiatan pengabdian
berhasil dan target capaian tercapai.

6.  Tahap Penyusunan Laporan Akhir
Hasil akhir dari pelatihan dan hasil evaluasi kegiatan pelatihan dijadikan
sebagai laporan akhir kegiatan pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Item pertanyaan untuk pre test dan post test memiliki empat kategori jawaban, yaitu
Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Berikut item pertanyaan.
1. Saya senang membaca buku matematika yang ada di sekolah
Saya memahami Pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru
Matematika bukan Pelajaran sulit
Saya menyukai Pelajaran matematika
Saya bersemangat saat belajar matematika

Saya mengerjakan PR matematika dengan senang hati

Saya bermain saat Pelajaran matematika
Saya merasa sangat senang saat berhasil menegrjakan tugas matematika

2
3
4
5.
6. Saya merasa Pelajaran matematika adalah Pelajaran yang berat
7
8
9.
1

0. Saya merasa Pelajaran matematika bermanfaat bagi kehidupan

Dari 10 item pertanyaan, terdapat 8 pertanyaan yang jawabannya positif dan 2 lainnya
jawabannya negatif, yaitu pertanyaan ke-6 dan ke-8. Selanjutnya hasil pre test disajikan

dalam tabel berikut

Tabel 1. Hasil Pre Test

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Sangat Setuju 38.97% 16.18%
Setuju 52.57% 29.41%
Tidak Setuju 8.09% 45.59%
Sangat Tidak Setuju 0.37% 8.82%
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Sebagian besar responden setuju (52.57%) atau sangat setuju (38.97%) dengan
pertanyaan yang masuk dalam golongan positif, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pandangan yang positif terhadap topik yang ditanyakan. Hanya
sedikit responden yang tidak setuju (8.09%) atau sangat tidak setuju (0.37%) dengan
pertanyaan positif, yang mengindikasikan bahwa ketidakpuasan atau ketidaksetujuan
terhadap pertanyaan positif sangat minim.

Ketidaksetujuan mendominasi di sini dengan 45.59% responden yang tidak setuju
dan 8.82% yang sangat tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak
setuju dengan pernyataan yang masuk dalam golongan negatif, yang pada gilirannya bisa
diartikan sebagai pandangan positif secara implisit terhadap topik yang disajikan dalam
pertanyaan negatif. Namun, ada persentase yang signifikan dari responden yang setuju
(29.41%) dan sangat setuju (16.18%) dengan pertanyaan negatif, yang menandakan
adanya kelompok responden yang mungkin memiliki pandangan negatif terhadap topik
yang ditanyakan.

Berikut hasil post test setelah dilakukan penyampaipan materi

Tabel 2. Hasil Post Test

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Sangat Setuju 65.44% 7.35%
Setuju 30.15% 8.82%
Tidak Setuju 4.41% 54.41%
Sangat Tidak Setuju 0.00% 29.41%

Persentase yang "Setuju"” menurun sedikit (dari 52.57% menjadi 30.15%), tetapi ini
mungkin karena lebih banyak responden yang berpindah ke kategori "Sangat Setuju".
Persentase "Tidak Setuju” dan "Sangat Tidak Setuju™ menurun lebih lanjut,
mengindikasikan peningkatan kepuasan atau kesepakatan dengan pernyataan positif. Ada
peningkatan signifikan dalam persentase responden yang "Sangat Setuju” dari pre-test ke
post-test (dari 38.97% menjadi 65.44%). Ini menunjukkan bahwa setelah intervensi atau
pelatihan, responden menjadi lebih yakin atau setuju dengan pernyataan positif.

Ada penurunan dalam persentase "Sangat Setuju™ dan "Setuju” untuk pertanyaan
negatif setelah post-test, menunjukkan bahwa lebih sedikit responden yang mendukung
pernyataan negatif. Persentase "Tidak Setuju™ meningkat menjadi 54.41%, dan "Sangat
Tidak Setuju" meningkat signifikan menjadi 29.41%, menunjukkan penolakan yang lebih
besar terhadap pernyataan negatif. Ada penurunan dalam persentase yang "Sangat Setuju”
dan "Setuju" terhadap pernyataan negatif setelah post-test. Ini menunjukkan bahwa
responden lebih cenderung menolak pernyataan negatif setelah intervensi.

Hasil post-test menunjukkan bahwa intervensi atau pelatihan yang dilakukan efektif
dalam meningkatkan pandangan positif responden dan mengurangi dukungan terhadap
pandangan negatif. Ada pergeseran yang jelas dalam sikap responden dari pre-test ke
post-test, dengan lebih banyak responden yang bergerak ke arah "Sangat Setuju™ untuk
pernyataan positif dan "Sangat Tidak Setuju" untuk pernyataan negatif. Peningkatan
persentase dalam kategori "Sangat Setuju” untuk pertanyaan positif dan "Sangat Tidak
Setuju" untuk pertanyaan negatif adalah bukti statistik dari perubahan sikap yang terjadi.
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~ Gambar 1. Kegatan Pengabdian

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun Kesimpulan dari pengabdian Masyarakat ini adalah dari hasil post-test
menunjukkan bahwa intervensi atau pelatihan yang dilakukan efektif dalam
meningkatkan pandangan positif responden dan mengurangi dukungan terhadap
pandangan negatif. Ada pergeseran yang jelas dalam sikap responden dari pre-test ke
post-test, dengan lebih banyak responden yang bergerak ke arah "Sangat Setuju” untuk
pernyataan positif dan "Sangat Tidak Setuju” untuk pernyataan negatif. Peningkatan
persentase dalam kategori "Sangat Setuju” untuk pertanyaan positif dan "Sangat Tidak
Setuju" untuk pertanyaan negatif adalah bukti statistik dari perubahan sikap yang terjadi.
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